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Lampiran  

Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Data  
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan 

sampel anak cleft 

Pengambilan sampel 

anak non-cleft 
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sampel pada -80
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Persiapan sampel 

untuk di analisa 

Analisa sampel 

dengan ELISA 
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Lampiran 4. Naskah Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP) 

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya, Shofwatin Ni‟mah mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang akan melakukan penelitian Observasi Analisis 

(Klinis) dengan judul “Analisis Protein Saliva (Histatin-1) Pada Anak Cleft 

Dengan Anak Non-cleft Pada Usia Tumbuh Kembang” 

Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Melakukan analisis perbedaan protein saliva histatin-1 pada usia tumbuh 

kembang anak cleft dan anak non-cleft. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan analisis protein saliva histatin-1 pada anak cleft 

b. Melakukan analisis protein saliva histatin-1 pada anak non-cleft 

c. Melakukan analisis perbedaan protein saliva histatin-1 pada anak 

cleft dan anak non-cleft saat usia tumbuh kembang 

Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan protein saliva histatin-1 pada usia tumbuh kembang 

anak cleft dan anak non-cleft. 

2. Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh perbedaan 

jumlah protein saliva histatin-1 terhadap resiko karies anak cleft dan anak 

non-cleft pada usia tumbuh kembang.  

3. Memberikan informasi bagi sejawat mengenai resiko karies yang dapat 

dipengaruhi oleh kadar protein saliva histatin-1 pada anak cleft 
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Prosedur Penelitian 

1. Peneliti akan melakukan pengambilan air liur partisipan untuk bahan 

penelitian. 

2. Pengambilan air liur dilakukan dengan metode hisap, menggunakan pipet 

elastis. 

3. Air liur yang akan diambil sebanyak 1-2ml dari tiap partisipan. 

4. 60 menit sebelum dilakukan pengambilan air liur, partisipan dimohon 

untuk tidak makan atau minum. 

5. Setelah air liur dari partisipan terkumpul, peneliti akan melakukan 

penelitian lebih lanjut di laboratorium. 

6. Pengambilan saliva yang dilakukan menggunakan metode hisap tidak akan 

menimbulkan komplikasi pada partisipan. 

7. Bagi yang bersedia menjadi partisipan, peneliti akan memberikan kenang-

kenangan sebagai tanda terimakasih. 

Wassalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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Lampiran 5. Informed Consent 

Informed Consent 

Setelah mendengar penjelasan dan informasi dari peneliti, maka saya yang 

bertanda tangan di bawah ini adalah orangtua/wali dari partisipan penelitian: 

Nama  : 

Alamat  : 

Nomor Telpon : 

Menyatakan telah mendengar penjelasan maksud dan tujuan penelitian yang 

dijelaskan oleh peneliti, untuk itu saya *bersedia/menolak ikut serta menjadi 

partisipan dalam penelitian sesuai waktu yang ditentukan.  

Demikian surat pernyataan ini disampaikan untuk dapat digunakan sebaik 

mungkin. 

  Saksi     Orang tua/Wali Partisipan 

 

(                               )       (                               ) 

Peneliti  

 

(Shofwatin Ni‟mah) 

 

*Coret yang tidak perlu 

No. Telpon Peneliti: 085785067876 

 


